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Lampiran 5 

1. Kepala Pergudangan 

Penulis: selamat siang pak, kemarin masalahnya yang sebelum implementasi 

tidak tahu cara membedakan bahan baku yang lama sama yang baru ya? 

Kepala Gudang: Iya mbak betul, kami memang merasa sulit untuk menentukan 

bahan mana yang datang lebih dulu karena ga bisa dibedakan langsung secara 

fisik, jadi yang gampang diambil dipakai dulu 

Penulis: untuk kebutuhan alat bantu kemarin handtruck dan tangga kecil ya pak? 

Kepala Gudang: iya mbak untuk handtruck dan tangga sangat membantu 
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Penulis: Apakah layout gudang yang saya rancang kemarin bisa membantu bapak 

dan pekerja lain untuk menata dan mengambil barang?  

Kepala Gudang: “Sangat membantu. Sekarang bahan baku yang sering diambil 

jadi lebih mudah diakses dan kode 01 atau 02 itu bisa menandakan mana yang 

datang dulu. Terus yang handtruck juga ga perlu saling nunggu kalo mau ngangkut 

karbon” 

 

2. Staf Quality Control (QC) 

Penulis: siang bapak, kemarin kalau ada kompon yang tidak lolos uji harus rework 

terus uji ulang ya? 

Staf QC: iya betul mbak, habis di rework itu harus diuji ulang 

Penulis: kalo dalam 4 bulan terakhir, apakah pengujian ulang itu berkurang? 

Staf QC: ya mbak, cukup berkurang. Tapi saya tidak ingat signifikansinya, 

mungkin bisa dilihat saja sendiri datanya 

Penulis: baik, saya memang butuh datanya pak, kalo gitu boleh saya lihat ya  

Staf QC: monggo mbak 

 

3. Pemilik Perusahaan 

Penulis: bagaimana pendapat om mengenai layout dan Solusi yang saya 

rancang? 

Pemilik: kalo dari saya, solusinya mudah diterapkan ya dan juga cepat 

pelaksanaannya. Kalo saya dengar juga dari bagian produksi jadi lebih cepat 

selesai kerjaan hari itu karena ga perlu rework. Kalo secara visual menurut saya 

bagian gudang jadi lebih rapi 

Penulis: baik om, terus ada dampak lain yang dirasakan perusahaan tidak? 

Pemilik: Iya, pengerjaan ulang lebih sedikit, mesin lebih efisien digunakan, dan 

hasil produksinya lebih konsisten dan terutama tepat waktu. Ini bisa bantu kami 

jaga kepercayaan pelanggan. 

 

4. Manajer Produksi 

Penulis: siang pak, setelah proses implementasi kira-kira perubahan apa yang 

dirasakan bagian produksi? 

Manajer Produksi: dari kami sepertinya permintaan pengerjaan ulang berkurang 

ya terus jadi jarang lembur buat pengerjaan ulang itu. Kalo mau data lengkapnya 

mungkin bisa langsung ke qc mbak 
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Penulis: Baik pak terima kasih 

 

5. Konsumen 

Penulis: selamat siang, menurut bapak apakah dalam 5 bulan ini keterlambatan 

barang jadi berkurang? 

Konsumen: iya mbak, pesanan kami sekarang lebih tepat waktu. Kalau pun ada 

keterlambatan, biasanya hanya hitungan jam saja 

 

 


